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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan suatu negara bisa terlihat dari pembangunan konstruksi
seperti bangunan dan transportasi. Untuk mewujudkannya Kkita harus
memperhatikan masalah-masalah yang terjadi, salah satunya pada bidang
transportasi, contohnya jalan tidak bisa diakses atau dilewati kendaraan karena
daerah pemukiman harus melewati sungai. Untuk itu kita perlu memperhatikan
dengan cara membuat suatu rancangan seperti membangun Jembatan. Jembatan
merupakan struktur yang dibuat untuk menghubungkan dua daratan yang
terpisahkan oleh sungai,danau, maupun laut. Dengan adanya jembatan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara akan meningkatkan pertahanan dan
keamanan suatu negara. [1]

Berdasarkan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jembatan
mempunyai peranan penting dalam aktifitas bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di berbagai bidang, sehingga perlunya perhatian pemerintah terhadap
pembangunan serta perawatan. [1]

Untuk pembangunan jembatan salah satu yang harus diperhatikan yaitu
struktur dibawah tanah yaitu pondasi. Karena pondasi memiliki peranan penting
untuk sebuah pembangunan. Pada zaman sekarang metode yang digunakan pada
jembatan sudah sangat berkembang. Salah satu metode pada pondasi yang
digunakan yaitu menggunakan Bored pile. Kegunaan dari Pondasi bored pile
menjadikan struktur dari suatu jembatan menjadi lebih kuat dan untuk menahan
beban yang diberikan agar tetap stabil. [1]

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan, jenis tanah dan
fungsinya. Pondasi yang digunakan dalam pelebaran jembatan Pesawangan adalah
jenis pondasi bored pile. Jembatan Pesawangan terletak pada Jl. Ringroad Il-
Manado, dengan titik Koordinat 1.51762245N 124.89772927E.



1.2 PERUMUSAN MASALAH

Diatas pada latar belakang telah di bahas dengan singkat dan dapat di
simpulkan rumuskan beberapa masalah seperti:

1. Apa saja peralatan serta Metode pelaksanaan pondasi bored pile pada

proyek Pelebaran Jembatan Pesawangan-Ringroad Il ?

1.3 TUJUAN KERJA PRAKTEK
Tujuan dapat kita ketahui dari masalah-masalah di atas seperti :
1. Dapat mengetahui peralatan yang digunakan serta mengetahui metode
pelaksanaan pondasi bored pile pada proyek Pelebaran Jembatan

Pesawangan-Ringroad I1.

1.4 MANFAAT KERJA PRAKTEK

laporan disusun agar dapat memberi pengetahuan bagi pembaca Mengetahui
bagaimana pelaksanaan pekerjaan pembuatan jembatan menggunakan metode
pondasi bored pile pada proyek pelebaran Jembatan Pesawangan-Ringroad 1.

1.5 BATASAN DAN ASUMSI MASALAH

Batasan-batasan masalah melingkupi:

1. Pada penyusunan laporan kerja praktek ini di dasari pada proyek
Pelebaran Jembatan Pesawangan-Ringroad Il, Selama Mahasiswa
Melaksanakan Kerja Praktek.

2. Laporan ini hanya di batasi pada Metode Pelaksanaan Pondasi Bored
Pile.

3. Tidak membahas Perhitungan tulangan ataupun struktural.

4. Titik koordinat 1.51762245N 124.89772927E.



1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Berikut adalah sistematika penulisan laporan kerja praktek yang disusun
dengan urutan Bab 1 sampai dengan Bab 5 seperi berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan kerja praktek,
Batasan masalah, manfaat kerja praktek, dan sistematika penulisan
BABII : DATA UMUM PERUSAHAAN
berisi tentang sejarah singkat perusahaan, ruang lingkup pekerjaan
perusahaan dan spesialisasi, susunan organisasi lapangan
BAB IIl : METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH
Berisi penjelasan tentang topik yang dipilih meliputi landasan teori,
penjelasan tentang metode kerja dan pemecahan masalah
BAB IV :HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil dari penelitian yang di lakukan dan pembahasan mengenai
hasil kerja sesuai topik yang dipilih
BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi saran dan kesimpulan penulis mengenai kerja praktek dan

keseluruhan laporan yang di susun



BAB II
DATA UMUM INSTANSI

2.1 Sejarah Singkat Instansi

Balai Pelaksana Jalan Nasional (BPJN) Sulawesi Utara merupakan suatu lembaga
atau badan pemerintah yang berada dibawah Direktorat Jenderal Bina Marga yang
berperan dalam pembangunan dan peningkatan jalan nasional dan daerah. Mengingat
peran BPJN Sulut yang sangat besar, maka penyiapan lembaga ini perlu perhatian
terutama di bidang sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana,penyedia layanan
atau bantuan keuangan.

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) Sulawesi Utara juga dibawah naungan
Direktorat Jenderal Bina Marga mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan jalan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Gambar 2 1 Logo Direktorat Jenderal Bina Marga KemenPUPR
Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana yang dimaksud dalam
Pasal 291, BPJN SULUT dalam naungan Direktorat Jenderal Bina Marga
menyelenggarakan fungsi dan kewenangan yaitu:
1. Menjadi penyusun pada pedoman di bidang pengelolaan jalan berdasarkan
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

2. Pedoman pelaksanaan di bidang pengelolaan jalan raya nasional;



3. Melaksanakan kebijakan di bidang peningkatan konektivitas yang menjadi
prioritas nasional;

4. Menciptakan norma, standar, prosedur dan standar di bidang pengelolaan

jalan;

Memberikan nasihat teknis dan pengawasan di bidang pemeliharaan jalan;

Melaksanakan evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan jalan;

Pelaksanaan administrasi direktorat jenderal bina marga; dan

© N o o

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Menteri Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat.

2.1.1 Visi dan Misi BPJN SULUT
A. Visi
Balai pelaksanaan jalan nasional yang handal, profesional, inovatif, dan
berintegritas tinggi dalam menyelenggarakan pelaksanaan di bidang penyelenggaraan
jalan Sulawesi Utara untuk mendukung tercapainya visi dan misi Direktorat Jenderal Bina
Marga
B. Misi
1. Meningkatkan konektivitas dan pelayanan jalan raya nasional di Sulawesi Utara.

2. Meningkatkan efesiensi operasional jalan raya nasional di Sulawesi Utara.

2.2 Lingkup Pekerjaan Instansi

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 1.3 merupakan organisasi yang bertanggung
jawab dalam pengadaan Paket-paket di lingkungan pemerintah. Dibawah pengawasan
Satuan Kerja PJN Wil. 1 Sulawesi Utara. PPK 1.3 memilikiperanan penting dalam hal
mengawasi dan bertanggung jawab pengadaan agar bisamemberikan hasil yang transparan
dan akuntabel. Tugas pokok dan wewenang PPK diatur dalam Peraturan Presiden nomor
54 tahun 2010.
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2.2.1 Lingkup Pekerjaan Instansi

Dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang pengolahan jalan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, PPK 1.3 melaksanakan tugas
dan wewenangnya berdasarkan keputusan Presiden 54/2010. Beberapa paket-paket telah
diterapkan dalam PPK 1.3 beberapa tahun terakhir, antara lain :

1. Preservasi Jalan Jin. Girian (Bitung) - Likupang, Bts. Kota Manado, Ringroad,

Kairagi - Airmadidi - Kauditan - Bts. Kota Bitung, Dalam Kota Bitung;

2. Preservasi Jalan Girian - Kema - Rumbia — Buyat;

3. Peningkatan Jalan Likupang Girian (KSPN) 2019;

4. Pembangunan Jembatan Gantung Kairagi 2022 ;

5

. Pelebaran Jembatan Pesawangan, Ringroad II 2023.

2.3 Lingkup Pekerjaan Yang Dilakukan

Pelaksana Pelebaran Jembatan Pesawangan yaitu Balai Pelaksana Jalan Nasional
(BPJN) dengan waktu pengerjaan yang sudah ditentukan dalam dokumen kontrak.
Anggaran proyek Pelebaran jembatan ini diperkirakan sekitar 14 miliyar rupiah.
Pekerjaan yang dilakukan dari mulai pembersihan lahan, penggalihan area pembangunan
jembatan, pengukuran lapangan, serta pengecoran lantai kerja dan pile cap jembatan, dan
pengujian-pengujian yang dilakukan pada Laboratorium, dan sampai selesai pelebaran
jembatan.

Penulis memulai kerja praktek di Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN)
Sulawesi Utara pada hari Selasa, 8 Mei 2023 yang sebelumnya penulis telah mengawali
dengan pengajuan kerja praktek dengan membawa surat pengantar dari kampus kepada
pihak perusahaan di kantor BPJN SULUT.

Kemudian diarahkan dan ditempatkan di Satuan Kerja PJN Wil. 1, PPK 1.3 pada
hari Rabu, 16 Mei 2023. Lalu penulis dikenalkan dengan lingkungan kantor dan
melakukan kesepakatan dan kontrak awal dengan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 1.3.
Penulis diarahkan ke Paket Pelebaran Jembatan Pesawangan, Ringroad Il dan kemudian
diberi arahan mengenai pekerjaan yang akan penulis lakukan di lapangan. Sebelum itu
penulis diberi informasi mengenai kewajiban selama lima hari kerja dimulai pada senin

hingga sabtu dengan jam masuk pada jam sembilan pagi sampai dengan jam lima sore.



Dan penulis diberitahukan bahwa penulis bisa memulai kerja praktek pada hari Senin, 22
Mei
Dibawah ini merupakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh penulis selama

mengikuti kerja praktek :

Tabel 2. 1 Tabel Kegiatan Penulis Selama Kerja Praktek

No Tanggal Kegiatan

1. 16 Mei 2023 Penerimaan pengajuan kerja praktek dan
penempatan pada Satuan Kerja PJN Wil. 1, PPK 1.3
2. 22 Mei 2023 - Kelengkapan mobilisasi

- Pembersihan lahan pada lokasi proyek

- Membantu mencari titik koordinat untuk
pengeboran pondasi bore pile

- Pemasangan penanda titik koordinat pondasi
bore pile

3. 29 Mei 2023 - Pabrikasi besi pondasi bore pile

- Pengujian kuat tekan beton trial (percobaan

campuran beton) untuk pondasi bore pile

4. 31 Mei 2023 - Mengawasi pabrikasi besi untuk pondasi bore
pile
5. 5 Juni 2023 - Melihat proses mobilisasi alat untuk

pengeboran pondasi bore pile

- Melihat proses uji coba alat bore pile

6. 10 Juni 2023 - Pengeboran pondasi Bore Pile
7. 13 Juni 2023 - Pemasukan rangka besi kedalam lubang
- Pengecoran Pondasi Bore Pile
8. 21 Juni 2023 - Pengujian kuat tekan beton silinder
9. 11 Juli - Melakukan Pengujian PDA dan CSL
10. 25 Juli - Pembobokan beberapa pondasi titik bore pile
11. 27 Juli - Pengecoran lantai kerja

12. 7 Agustus - Pembesian Besi Pile Cap




11 Agustus - Pengecekan pembesian untuk dilanjutkan
tahap pengecoran

- Pengecoran Pile Cap

::k’* A L X %sm_ A

Gambar 2 2 Dokumentasi awal masuk kerja praktek bersama PPK 1.3




BAB Il

METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH

Gambar 3. 1 Lokasi Jembatan Pesawangan-Ringroad I

Yang menjadi pelaksana pada proyek Pelebaran Jembatan Pesawangan ini yaitu Balai

Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) SULUT. Data umum yang didapatkan oleh penulis,

sebagai berikut :
Nama Kontrak
Nomor Kontrak
Nilai Kontrak
Lokasi
Sumber Dana

Pemilik Proyek

Tahun Anggaran
Tanggal Kontrak
Masa Pelaksanaan

: Pelebaran Jembatan Pesawangan
: HK.0201-Bb.15.6.3/470

: Rp. 14.395.334.000,00

: Kota Manado

: APBN

: BPJN SULUT

SATKER PJN Wil. 1 Prov Sulawesi
Utara
PPK 1.3 Prov. Sulawesi Utara

: 2023
: 18 April 2023
: 258 Hari

10
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Penyedia Jasa : PT. Siltro Putra Mandiri

Konsultan Supervisi . PT. Diantama Rekanusa-PT. Garis Putih
Sejajar - PT. Cipta Strada Engineering
Consultant (KSO)

Dibawah ini yaitu gambar rencana dari proyek pelebaran jembatan Pesawangan,
Ringroad Il :
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3.1 Landasan Teori

3.1.1 Pengertian Pondasi

Pondasi merupakan struktur yang paling mendasar suatu bangunan yang
berhubungan langsung dengan tanah. [2] Yang mempunyai fungsi untuk menopang
seluruh beban-beban baik beban hidup ataupun beban mati yang terletak diatasnya dan
adanya gaya-gaya dari luar. Selain itu pondasi juga dapat menyalurkan beban-beban ke
bawah lapisan pendukung. Pondasi memiliki daya dukung tanah yang harus diperhatikan,
karena jika daya dukung tanah kecil maka keruntuhan serta penurunan akan terjadi.
Apabila terjadi itu akan merusak struktur yang berada di atas pondasi. Adapun pengertian
dari para Ahli yaitu :

Pondasi adalah suatu bagian dari sistem rekayasa yang dapat memindahkan
beban-beban yang dipikul oleh pondasi dan salurkan ke bawah tanah ataupun batuan. [2]

Pondasi adalah suatu bagian dari konstruksi gedung fungsinya untuk mendukung
lapisan bawah tanah dengan menyalurkan beban bangunan atas ke dasar tanah. [3]

Adapun fungsi dari pondasi,antara lain :

1. Sebagai tumpuan yang paling mendasar dalam membangun sebuah bangunan
ataupun jembatan

2. Sebagai penahan beban yang berada di bagian stuktur atas dan menjadi
penyalur beban kedalam bagian dasar tanah yang cukup kuat.

3. Sebagai penjaga agar bangunan atau jembatan tetap stabil. [2]

Untuk mendesain pondasi yang baik, harus memenuhi beberapa kriteria sebagai
berikut :

1. Pondasi yang dibuat harus cukup dalam untuk menghindari kerusakan akibat
perubahan musim, kerusakan akibat adanya pembangunan sekitar, atau
kerusakan akibat aliran air yang dipermukaan.

2. Pondasi harus cukup stabil untuk menahan patah yang disebabkan kegagalan
daya dukungnya.

3. Penurunan tanah di dalam bangunan harus berada dalam batas yang
diperbolehkan. [2]
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3.1.2 Jenis Pondasi
Secara umum Pondasi diklasifikasikan menjadi dua jenis : pondasi dalam dan
pondasi dangkal.
1. Pondasi dangkal
Pondasi dangkal yaiu pondasi yang hanya dapat menerima beban relatif kecil
dan secara langsung menerima beban bangunan. Pondasi dangkal memiliki
kedalam hanya sekitar 3 meter. Pondasi ini dikatakan pondasi dangkal jika
kedalaman dasar pondasi dari muka tanah memiliki sama atau kurang dengan
lebar pondasi. Sebaiknya sistem yang digunakan pada pondasi di lapisan tanah
dasar tidak terganggu dengan air, agar mutu dan proses pengerjaannya lebih baik
dan ekonomis jika dalam keadaan kering. Contoh dari pondasi ini yaitu [2] :
1. Pondasi telapak
Pondasi telapak ialah jenis pondasi yang menahan kolom yang tertanam
didalam pondasi ini,dan tidak masuk di dalam tanah. Pondasi ini biasanya
berbentuk seperti plat yang meyerupai lapiran beton dengan ketebalan

tertentu sesuai yang direncanakan. [2]

"'-’:
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Gambar 3. 2 Pondasi Telapak 12

2. Pondasi memanjang
Pondasi yang disebut juga sebagai pondasi jalur atau pondasi menerus.
Pondasi ini berbentuk seperti potongan persegi atau trapaesium.
Digunakan pada pondasi dinding maupun kolom praktis, dimana letak
kolom dalam jarak yang dekat dan beban dari kolom tidak terlalu

bertumpuh sehingga pondasi tapak tidak terlalu diperlukan. Pembuatan
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pondasi ini menggunakan pasangan batu pecah, batu kali, dan adukan

semen beton tanpa tulangan. [2]
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Gambar 3. 3 Pondasi Memanjang 12

3. Pondasi rakit
Pada pondasi ini biasanya dipakai pada seluruh area struktur,karena untuk
menyebarkan beban dari struktur atas. Pondasi rakit atau pondasi raft
terdiri dari plat beton bertulang yang membentaang pada luasan yg

direncanakan. Biasanya digunakan pada jenis tanah yang lunak. [2]
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Gambar 3. 4 Pondasi Rakit ( Raft Foundations) [2

Setelah mengetahui contoh dari pondasi dangkal, terdapat juga kelebihan

serta kekurangan yang harus diketahui pada pondasi dangkal, antara lain :

Kelebihan pondasi dangkal :

1) Peralatan yang digunakan pada pondasi dangkal ini mudah untuk
ditemukan. Pembuatan pondasi ini tidak memerlukan peralatan yang
khusus, tetapi bisa digunakan dengan manual.

2) Pengerjaannya tidak memerlukan waktu yang lama karena sudah

ditentukan titik-titik yang direncanakan sebelum
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3) Pondasi ini digali tidak sampai di tanah keras. Sehingga prosesnya akan
lebih efisien.

4) Karena penggalian tidak cukup dalam maka hal tersebut membantu
kelestarian lingkungan. [2]

Kekurangan pondasi dangkal :

1) Pondasi ini tidak direkomendasi untuk bangunan yang bertingkat.

2) Tidak bisa digunakan pada tanah yang rentan akan potensi pergeseran
tanah. [2]

2. Pondasi Dalam,

pondasi dalam ialah pondasi yang dapat membawa beban bangunan ke tanah
keras atau bebatuan yang sangat dalam. Kedalaman yang dibuat pada pondasi ini
lebih dari 3 meter. Pondasi dalam memiliki kedalaman lebih besar dari lima kali
lebar pondasi. Jika tanah dasar tidak mempunyai daya dukung yang cukup maka
gunakanlah pondasi yang letaknya sangat dalam seperti Pondasi Dalam. Dibawah
ini ialah contoh dari pondasi dalam [2] :

1) Pondasi Sumuran, ialah pondasi yang digunakan jika letak lapisan tanah
keras relatif jauh. Pondasi yang dibuat dengan batu belah dan beton. Bisa
dibuat dengan cara cor langsung di tempat. Oleh karena itu biasanya
dipakai untuk membuat gedung bertingkat yang tempatnya berada di
lahan yang sempit. Kelebihan dari pondasi ini ialah tidak memerlukan alat
berat sehingga mengurangi pembiayaan. Kekurangannya ialah tidak bisa
digunakan pada tanah yang jenisnya berlumpur dan sulit untuk dikontrol

karena posisinya di dalam tanah. [2]
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Gambar 3. 5 pondasi sumuran 2

2) Pondasi Tiang , ialah pondasi yang digunakan jika beban dari lapisan di
kedalaman yang normal tidak cukup untuk menopang. Pondasi ini bisa
dibuat dari beton,baja ataupun kayu. Ada beberapa yang termasuk
pondasi tiang yaitu pondasi tiang pancang, pondasi bore pile. Kelebihan
pondasi tiang pancang yaitu mutu beton yang digunakan lebih efektif
karena dibuat langsung oleh system pabrikasi, memiliki daya dukung
yang kuat karena penggunaan tiang kelompok. Kekurangan dari pondasi
tiang pancang yaitu tidak bisa pada proyek di area kecil, pada saat
pengerjaannya lingkungan sekitar akan terganggu yang disebabkan oleh
getaran yang terjadi. Sedangkan pondasi bored pile yaitu bisa digunakan
dekat dengan perkotaan atau masyarakat, tidak menyebabkan kebisingan,
dan hemat dalam lahan atau tidak memakan banyak tempat.
Kekurangannya vyaitu memerlukan peralatan seperti bor, dan jika
pemasangannya tidak sesuai itu akan berdampak pada pondasi yang akan

mengalami keropos. [2]
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Gambar 3. 7 Pondasi Bore Pile [

3.1.3 Kiriteria yang harus diperhatikan dalam menentukan jenis pondasi

Sebelum memulai pekerjaan, perlu adanya penentuan yang akan digunakan jenis
pondasi apakah yang akan dipakai. Sebab tidak semua pengelompokkan pondasi bisa
cocok di area konstruksi. Contohnya pada pondasi tiang pncang tidak bisa digunakan
pada area atau dekat dengan bangunan yang memiliki banyak penduduk. [4]

Dibawah ini syarat-syarat yang harus diperhatikan untuk menentukan jenis
pondasi, yaitu :

1) Apabila tanah keras tersebut berada pada kedalaman 2-3 meter di bawah

perrmukaan tanah, maka disarankan jenis pondasi dangkal.
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2) Apabila tanah keras berada pada kedalaman 10 meter dibawah permukaan
tanah, maka dianjurkan memakai jenis pondasi tiang pancang.

3) Apabila tanah keras berada pada kedalaman 20 meter dibawah permukaan
tanah, maka pondasi yang digunakan ialah pondasi tiang pancang atau
pondasi bore pile.

4) Harus diperhatikan jenis bangunan apa yang akan dibangun,karena itu akan
berdampak pada berat yang akan ditopang oleh pondasi, dan penurunan daya
dukung pada pondasi.

5) Harus diperhatikan juga tempat konstruksi yang akan dibuat pondasi. sebab
itu akan ~mempengaruh lingkungan setempat. Contohnya jika
pembangunannya dekat dengan rumah sakit, maka tidak bisa menggunakan
pondasi tiang pancang, karena getaran atau bunyi dari pengerjaannya dapat
mengganggu kenyamanan masyarakat setempat.

6) Biaya, menjadi salah satu aspek penting juga yang harus diperhatikan, selain

mendesain pondasi yang kuat dan efektif. Perlu aspek lain seperti efisien. [4]

3.1.4 Pengertian pondasi bore pile

Pondasi Bored pile merupakan salah satu jenis pondasi dalam yang sering
digunakan untuk bangunan yang bertingkat. Terbuat dari campuran beton bertulang
dengan dimensi lingkaran tertentu. Pondasi ini berbentuk lingkaran atau tabung panjang
yang dimasukkan ke dalam tanah untuk memindahkan beban konstruksi ke bagian
lapisan tanah yang lebih keras. Pemasangan pondasi dengan metode ini menggunakan
proses pengeboran yang berulang-ulang dengan getaran yang rendah. Pekerjaan pertama
yang dilakukan pada Pondasi bored pile yaitu dengan pengeboran terlebih dahulu,
kemudian diisi tulangan yang sudah dirangkai dan yang terakhir dicor beton. [5]

Keunggulan lainnya yaitu tidak menimbulkan kebisingan pada saat pemasangan
dan getaran yang terjadi di tanah tidak terlalu kuat. Sementara itu, kedalaman atau
diameter dari pondasi ini bisa diatur sesuai kebutuhan daya dukung yang dirancang. Oleh
karena itu, cocok digunakan pada tempat yang memiliki lahan yang terbatas. Namun pada
pengerjaannya dibutuhkan kemampuan teknis dan pengetahuan yang tinggi. Metode

pondasi ini biayanya cenderung lebih mahal dibanding pondasi lainnya. [5]
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Gambar 3. 8 Pondasi Bored Pile [5]

Pondasi bored pile memiliki kriteria sendiri karena cara pelaksanaanya yang

menjadikan pondasi ini berbeda dengan pondasi tiang pancang, yaitu :

1) Pada saat pengeboran tiang dimasukkan dengan cara menggali lubang dan
mengisi dengan campuran beton, sedangkan tiang pancang dimasukkan ke
tanah dengan mendesak tanah disekitarnya.

2) Beton dicor langsung dan dalam keadaan basah, akan mengalami masa curing
dibawah tanah

3) Terkadang menggunakan casing untuk menghindari kelongsoran dari
dinding, dan casing bisa saja tidak dicabut jika mengalami kesulitan
dilapangan.

4) Penggalian lubang bor berdasarkan pada kondisi tanah di area tersebut. [4]

Pondasi bored pile menjadi salah satu yang umum digunakan untuk jembatan.
Pondasi ini sangat cocok karena memiliki daya tampung beban yang tinggi sehingga bisa
dengan mudah menahan beban struktur dari kendaraan yang melewati. Dibawah ini
adalah kelebihan serta kekurangan yang ada pada pondasi Bored Pile [6]:

1. Kelebihan pondasi bored pile :

1) Sebelum dilakukan pengeboran tanah,bisa diperiksa atau diuji
laboratorium sehingga untuk pemasangan pondasi bisa disesuaikan

dengan hasil uji laboratorium.
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2) Proses pelaksanaannya tidak mengganggu masyarakat disekitar karena
getaran tidak membahayakan,sehingga cocok untuk pekerjaan di daerah
yang padat akan penduduk.

3) Lebih mudah memvariasi diameter dan kedalaman bored pile

4) Pada saat pemasangannya,tidak ada resiko tanah lempung bergesernya
ke samping ataupun bentuk tanah akan berubah. [6]

2. Kekurangan pada pondasi bored pile :

1) Proses pengeboran akan sulit jika keadaan cuaca kurang mendukung,
dan pekerjaannya harus ditunda sampai cuaca menjadi lebih baik.

2) Jika bored pile berada cukup dalam akan mengurangi kapasitas dukung
bored pile apabila mutu beton tidak terjamin disepanjang badan bored
pile.

3) Jika penggalian tanah dilakukan,beton harus segera dituangkan karena
dikhawatirkan campuran beton akan tercampur dengan keruntuhan dari
tanah.

4) Dapat mengurangi daya dukung tanah terhadap tiang,jika air mengalir
ke dalam lubang bor.

5) Rawan akan kelongsoran, maka untuk pencegahannya harus
dipasangkan casing. [6]

Berdasarkan alat pengerjaannya, ada beberapa jenis pondasi bored pile, yaitu :
1. Bored Pile Mini crane

Pemakaian tipe ini biasanya menggunakan teknik pengeboran dengan alat
atau mesin bor. Penggunaan ini dinilai efektif untuk digunakan pada kawasan
pemukiman. Sebab, ketika menggunakan mini crane bored pile, getaran yang
dihasilkan tidak akan terjadi sehingga bangunan yang berada disekitarnya tidak
akan terganggu. Mini crane ini dapat dilakukan pada metode Basah. Penggalian
dengan metode basah memerlukan sirkulasi air yang cukup pada saat proses
penggalian. Pada saat penggalian menggunakan mini crane, tanah yang akan
digunakan dilubangi terlebih dahulu. Selanjutnya masukkan tulangan,siap

dipasang. [7]



21

Gambar 3. 9 Pondasi Bored Pile Mini Crane [7]

2. Bored Pile Gawangan

Jika dibandingkan dengan alat yang sebelumnya, Alat ini bisa membuat
lubang galian dengan diameter yang lebih besar. Tetapi Pada proses
pengerjaannya hampir mirip. Jenis alat ini biasanya akan lebih efektif digunakan
pada pembangunan di daerah keci dan terpencil,dikarenakan alat ini dapat

dibongkar dan dipasang kembali dan cocok untuk menghemat tenaga kerja. [8]

Gambar 3. 10 Pondasi Bored Pile Gawangan [8]

3. Strauss Pile
Jenis bore pile ini berbeda dengan mini crane ataupun gawangan.
Perbedaannya yaitu pada proses pengeboran masih menggunakan tenaga manusia
yang dikenal dengan bor manual. Metode kering menjadi metode yang dipakai
alat ini. Karena pada proses pengerjaannya tidak memerlukan air. Alat ini dinilai
lebih praktis karena sangat sederhana dan tidak menimbulkan suara-suara yang
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dapat menganggu sekitar. Biasanya cocok digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan

kecil. Dikarenakan menggunakan tenaga manusia atau manual, kemampuan untuk

pengeboran hanya dapat menggali dengan diameter kecil. [8]

» R 2

Gambar 3. 11 Pondasi Bored Pile Strauss Pile [8]

3.1.5 JENIS-JENIS METODE PONDASI BORED PILE
Ada berbagai metode yang dipakai Dalam pelaksanaan pekerjaaan lubang bor,
sebelumnya itu yang menjadi pelaksana harus mempertimbangkan karena terdapat
beberapa faktor yang harus diketahui seperti tempat yang menjadi proyek apakah
lokasinya berada di air atau didarat, jenis tanah yang berada di lokasi tersebut dan juga
metode transfer beban yang ingin dibuat dari pekerjaan pondasi tersebut. [9]
Terdapat 3 metode yang biasanya digunakan pada pelaksanaan pekerjaan lubang
bored pile, yaitu :
1. Metode Kering
Metode ini biasanya dipakai pada kondisi tanah yang memiliki permukaan air
tanah rendah, ketika dibor dinding lubangnya tidak longsor. Jika tanahnya
memiliki permeabilitas rendah, metode ini dapat digunakan sebab pada saat
pekerjaan pengeboran lubang bor yang masih terbuka, air tidak akan meluap ke
dalam lubang bor. [9]
Metode kering ini dibuat dengan cara tanah dibor tanpa di beri pipa penahan
atau biasa disebut casing pada dinding lubang. Jika pengeboran telah selesai,
dilanjutkan pembersihan dasar lubang. Kemudian tulangan yang telah dirancang

dimasukkan ke dalam lubang bor, dan mulai melakukan pengecoran beton. [9]
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Tanah Stabil

Pengeboran Pembersihan dasar
lubang

Adukan

Tulangan dimasukkan Pengecoran

Gambar 3. 12 Contoh pengeboran pada Metode Kering [9]

2. Metode Basah

Metode basah ini biasanya dipakai pada saat kondisi lubang bor yang selalu
longsor akibat dekat dengan perairan atau muka air tanah yang sering masuk
sehingga dipasangkan casing untuk menahan dinding yang mengalami longsor.
Metode ini juga biasanya dilakukan dengan adanya larutan didalamnnya. Jika
kedalaman sudah mencapai dengan yang direncanakan, maka lubang bor akan
dibersihkan dan tulangan yang telah dibuat akan dimasukkan ke dalam lubang
yang masih berisi larutan tersebut. Kemudian dicor langsung ditempat dengan

menggunakan pipa tremie. [9]
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Pengecoran dan Pengeboran Pembersihan dasar
memasukkan cairan dilanjutkan lubang

Tul

Tulangan dimasukkan Pengecoran dan
cairan akan keluar

Gambar 3. 13 Contoh pengeboran pada Metode Basah [9]

3. Metode Casing

Penggunaan metode ini biasanya pada kondisi tanah berada di bawah muka
air tanah, ketika melakukan pengeboran lubang yang dibor sangat mudah
longsor. Metode ini berfungsi menjadi penahan pada dinding lubang agar tidak
longsor. Bentuk dari casing serupa dengan pipa baja dengan diameter sana atau
bisa saja lebih besar dari diameter lubang yang di rencanakan. Ada 2 jenis casing
yang bisa dipakai yaitu casing sementara atau yang bersifat permanen.
Kekurangan pemakaian casing permanen itu bisa mengurangi daya dukung,
lebih baik jika casing bersifat sementara. [9]

Metode ini dipasang dengan cara casing dimasukkan secara memanjang ke
dalam lubang bor, di ditekan serta digetarkan sampai pada kedalaman yang
direncanakan. Casing dimasukkan sebelum menembus muka air tanah. Pada saat
casing dimasukkan,terdapat tanah yang menempel pada casing, tanah tersebut
dikeluarkan pada saat selesai pengeboran, atau casing sudah berada pada
kedalaman yang direncanakan. Kemudian lubang bor di bersihkan kembali dan
mulai memasukkan tulangan kedalamnya. Setelah itu, pengecoran ditempat
menggunakan pipa tremie. Jika pengecoran selesai, casing diangkat kembali.
Namun terkadang casing ditinggalkan di tempat. Casing memiliki fungsi sebagai
penahan terhadap pekerjaan dan untuk mencegah terjadinya keruntuhan tanah ke
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dalam lubang. Oleh sebab itu casing yang permanen,biayanya cukup terbilang
mahal. [9]

Pengeboran dan Tekan casing sampai Pembersihan dasar
dimasukkan casing kedalaman rencana lubang

Tulangan

Corong
Pipa tremi

Cor beton dengan
casing dikeluarkan
atau ditinggal

Tulangan dimasukkan

Gambar 3. 14 Contoh pengeboran pada Metode Kering [9]

3.1.6 Peralatan yang digunakan pada saat pekerjaan

Dalam pemilihan alat berat harus mempertimbangkan beberapa hal sehingga alat

berat yang dipakai dapat beroperasi dengan efisien,beberapa hal yang harus diperhatikan

sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
1.

Kondisi pada area di lapangan.

Lokasi sekitar pekerjaan.

Peralatan apakah sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan.

Mobilitas alat berat.

Ketersediaan alat sebelum pelaksanaannya.

Kemampuan alat. [9]

Jenis Peralatan

Dalam pekerjaan pengeboran jembatan terdapat beberapa jenis alat berat

yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan yaitu truck  mix,

excavator,Drilling Rig, total station. Dalam penggunaannya, setiap alat memiliki
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spesifikasi dan kemampuan kerja serta fungsi yang dapat meningkatkan efisiensi
kerja. [9]

1) Truck mix

Gambar 3. 15 Contoh Truck Mixer [9]

Truck mix adalah alat khusus yang berfungsi untuk mengangkut bahan
campuran beton ke tempat pekerjaan pengecoran. Pada bagian belakang truck
mix ini terdapat bilah baja yang berputar. Rotasi pada mixer beton berputar
berlawanan arah, dibuat agar campuran yang ada di dalamnya tetap terjaga,
sehingga kualitas beton tetap aman sampai pada tempat tujuan. Proses
pengangkutannya harus diperhatikan. Seperi jarak dari bahan ke tempat
penuangan, kondisi lalu lintas, suhu, cuaca, agar supaya menghindari risiko
penurunan kualitas adonan selama pengangkutan. [9]

2) Excavator

Alat ini digunakan sebagai pengeruk dan dipakai pada saat proses

penggalian tanah. Bisa juga dipakai untuk mengangkat beban. Alat ini sering

ditemui pada setiap pekerjaan. [9]
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Gambar 3. 16 Alat Excavator [9]
3) Drilling Rig
Drilling Rig adalah jenis alat berat yang digunakan untuk pengeboran
berdiameter 60 cm sampai dengan 150 cm. Alat ini bisa menjangkau sampai
60 meter. Terdapat mata bor yang dipakai untuk membuat lubang, yang dapat
mengahancurkan batu dan tanah dibawahnya. [9]

Gambar 3. 17 Alat Drilling Rig [9]

4) Total Station
Total station ini atau biasa dilihat pada saat pengukuran atau pada
penentuan titik koordinat, bisa juga untuk menentukan jarak serta elevasi.

Dengan adanya alat ini,akan menjadi lebih mudah pada saat penentuan titik
atau elevasi. [9]
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Gambar 3. 18 Total Station [9]
Metode Pelaksanaan Pondasi Bored Pile

Sebelum mulai pengeboran, terdapat penyelidikan tanah terlebih dahulu berupa

pengujian tanah Standart Penetration Test (SPT),karena pondasi ini menggunakan cara

mengeboran tanah dengan diameter tertentu dan mencapai kedalaman tanah keras yang

telah ditentukan. Metode pelaksanaan pengerjaan bored pile yaitu:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Penyiapan lokasi pekerjaan

Pada tahap pertama ini dilakukan untuk membersihkan lokasi atau lahan setempat
dari adanya bangunan atau pohon-pohon, dan lainnya.

Mulai untuk memobilisasikan alat yang akan digunakan

Merencanakan alat apa saja yang diperlukan dalam pengeboran.

Mulai untuk mensurvei tempat dan menentukan titik-titik pondasi

Tahap ini mulai untuk menentukan titik serta mengukur posisi titik koordinat
dengan alat yaitu alat ukur Theodolite.

Pengeboran lubang mulai dikerjakan.

Pemasangan casing

Setelah capai pada kedalaman tertentu, agar terhindar dari kelongsoran tanah
maka dipakai casing untuk menahan dinding tanah

Mulai melakukan pengeboran kembali.

Pada proses ini dilakukan pengeboran sesuai dengan kedalam yang direncanakan.
Seteleh selesai pngeboran,cek kembali apakah sudah sesuai atau tidak.

Cleaning

Tahap ini, menjadi tahap untuk membersihkan kembali tanah-tanah yang ada di

dalam lubang tersebut.
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8) Pemasangan pembesian
Besi yang telah dibuat, mulai dimasukkan ke dalam lubang bor.

9) Pemasangan pipa Tremie
Sebelum dilakukan pengecoran, harus memakai pipa Tremie untuk menyalurkan
campurran beton ke dalam lubang.

10) Mulai Pengecoran. [10]

3.2 Langkah Pemecahan Masalah
Dibawah ini merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam Penelitian untuk
bisa memecahkan permasalahan :
3.2.1 Sumber Data
Dalam menunjang penelitian ini, maka akan digunakan 2 jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder.
1. Data primer
Data primer merupakan data secara real atau didapatkan langsung dilapangan
tempat kerja praktek dari penulis, tanpa adanya bantuan dari orang lain. Data
primer ini diambil dan diamati secara langsung di lapangan mengenai
Bagaimana Pelaksanaan Metode pondasi bored pile, dan Alat apa saja yang
digunakan pada pelaksanaan pekerjaan tersebut.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, atau
penulis ambil dari perusahaan tempat melaksanakan kerja praktek. Data
sekunder ialah data yang penulis ambil dari berbagai sumber seperti artikel,
jurnal, dan juga Buku.



3.2.2 Bagan Alir Pemecahan Masalah
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Identifikasi Masalah
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Melakukan Survei
Lapangan

A

Pengumpulan Data
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A
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Selesai

Gambar 3. 19 Bagan Alir
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan alat-alat yang akan digunakan serta metode
pelaksanaan pondasi bored pile pada proyek pelebaran Jembatan Pesawangan-Ringroad
Il.

4.1 Peralatan yang digunakan
1. Gps Geodetik
Alat canggih yang dikombinasi antara theodolit, alat pengukur jarak, dan alat
pencatat data. Alat ini berfungsi untuk membaca, mencatat, serta jarak dari sudut

secara horizontal atau vertikal.

Gambar 4. 1 1. Gps Geodetik 1]

2. Excavator

Alat ini dipakai untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan seperti pengangkatan
bahan-bahan, dan sebagai pembersih lahan sekitar. Alat berat ini sangat berguna
di lokasi proyek. Pada proyek pelebaran Jembatan Pesawangan memakai alat

dengan Nama dan Tipe yaitu Kobelco SK.200.

31
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Gambar 4. 2 Excavator [11]

3. Truck Mixer

Mobil yang mengangkut campuran beton ready mix dari tempat pembuatan
atau batching plant sampai ke Jembatan Pesawangan. Pada saat menuju ke lokasi
diharapkan untuk menjaga beton agar tidak mengeras dalam perjalanan. Truk ini
sama seperti alat molen yang mempunyai concrete mixer yang untuk mengaduk

serta mencampur beton.

Gambar 4. 3 Truck Mixer (111

4. Dirilling rig

Alat yang digunakan untuk pengeboran. alat ini terdiri dari menara yang
terbuat dari baja, fungsinya untuk menaikkan atau menurunkan pipa-pipa pada
saat pengeboran. sebelum tersambung pada mata bor, alat ini dinamakan Kelly
bar. Pada Proyek ini menggunakan alat dengan tipe XCM6 XR150DI]I.
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N
Gambar 4. 4 Drilling Rig, XCM6-XR150DlI| 111
5. Mata bor auger
Bentuk mata bor yang seperti spiral, biasanya digunakan pada saat
pengeboran pertama karena ujung agak runcing dan baik pakai pada tanah yang

kering.

Gambar 4. 5 Mata Bor Auger 11
6. Mata bor Drilling Bucket

Ini dipakai pada saat tanah berlumpur atau tanah yang memiliki kadar air yang
tinggi.
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Gambar 4. 6 Drilling Bucket 11

7. Pipa Tremie
Yang berfungsi pada saat pengecoran yang membawa campuran beton ke
dasar tanah.
Gambar 4. 7 Pipa Tremie 111l
8. Cassing

Sebagai penahan dinding tanah yang menjaga agar tidak mengalami
kelongsoran di dasar tanah.

Gambar 4. 8 Penahan Dinding Tanah 11
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9. Corong cor beton
Berfungsi sebagai tempat untuk jalannya campuran beton dari mixer truck

ke pondasi bore pile. Terletak pada bagian teratas dari pipa tremie.

B

Gambar 4. 9 Corong 14
10. Talang Cor
Dibuat untuk jalurnya dari truck mixer campuran beton ke dekat lubang

pengeboran.

Gambar 4. 10 Talang Cor 11

4.2 Metode Pelaksanaan Pondasi Bored Pile di lapangan
Dibawah ini adalah langkah-langkah pelaksanaan metode Bored Pile di lapangan
pada proyek Pelebaran Jembatan Pesawangan-Ringroad 11 :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, sebelum mulai pelaksanaan pekerjaan Pondasi, yang pertama
dilakukan adalah survei lahan. Dengan adanya survei lahan, memiliki
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pertimbangan yang diperhatikan seperti Lokasi pelebaran Jembatan
Pesawangan ternyata dekat dengan pemukiman. Oleh sebab itu, lebih efektif
jika menggunakan pondasi Bored pile.
e Persiapan lokasi

Pembersihan pada area proyek menggunakan excavator. Dengan
meratakan tanah-tanah disekitar, dan membersihkan tanaman serta
pepohonan yang ada disekitar. Agar alat berat dapat masuk pada area tersebut.

Pembersihan lahan dilakukan karena terdapat banyak pepohonan, rumput dan

memiliki tanah yang tidak rata.

J e . P

Gambar 4. 11 Pembersihan Lahan 1

e Penentuan titik pondasi
Pada penentuan ini menggunakan alat Total Station yang berfungsi untuk
mengukur dan menentukan posisi titik koordinat. Alat ini juga sudah bisa

mencatat sudut secara vertikal dan horizontal.

Gambar 4. 12 Penentuan Titik Menggunakan Total Station [11]
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Titik sudah didapatkan,maka diberi tanda seperti kayu yang di patok pada
area tersebut. Kemudian diukur dan di cek kembali dengan alat ukur meter.

Gambar 4. 13 Pengecekan Kembali 11
Jika penentuan titik telah selesai,akan menjadi seperti gambar dibawah ini

Gambar 4. 14 Titik Pengeboran 11

e Persiapan alat
Alat-alat yang akan digunakan dicek apakah perlu plat baja untuk menjadi
tempat pijakan tersebut. Pada jenis tanah lunak, harus memakai landasan

tersebut. Agar tidak pada saat pengeboran tidak mengalami kesulitan.
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Mulai pekerjaan pre-boring

Pada tahap ini hanya menghancurkan lapisan tanah yang berada di atas
yaitu tanah keras. Dengan menggunakan mata bor auger. Dilakukan juga
agar casing yang akan dipasang bisa masuk dan tidak merusak titik yang

direncanakan. Sebelum dimasukkan ke tanah, operator mengukur apa

sudah berada di titik yang pas atau tidak.

Gambar 4. 16 Pengecekkan dari Operator [11]
Jika telah sesuai dengan titik yang berada pada alat itu, mulailah

penghancuran tanah keras menggunakan Auger.
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Gambar 4. 17 Penghancuran dengan Alat Auger 11

Pemasangan cassing
Jika telah sampai pada suatu kedalaman yang memungkinkan untuk
memakai cassing. Cassing di ikat di kedua ujung lingkaran menggunakan

tali besar dikaitkan dengan besi agar tidak jatuh.

-

ST

Gambar 4. 18 Proses Pengikatan Cassing 14
Kemudian diangkat dengan berlahan-lahan, agar supaya masuk dengan

baik.
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Gambar 4. 19 Pengangkatan Casing [

Setelah itu,masukkan secara berlahan ke dalam lubang yang telah dibuat,

agar terhindar dari adanya tanah yang berjatuhan ke dasar.

Gambar 4. 20 Masuknya Cassing di dalam tanah 11

2. Pekerjaan Pabrikasi Tulangan yang dibuat
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Pekerjaan ini diharapkan sebelum selesai pengeboran, pembuatan tulangan
telah selesai,jika terlalu lama maka ditakutkan akan terjadinya kelongsoran
dinding tanah yang sudah selesai di bor.
e Pembesian

Pembuatan besi spiral pada proyek ini menggunakan cara dengan tenaga

manual atau tenaga manusia. Besi spiral menggunakan besi yang

berdiameter 13. Sedangkan besi ulir menggunakan besi berdiameter 16.

9 3

Gambar 4. 21 Pembesian [

I seperti gambar dibawah ini :

Y [

Setelah dirangkai, besi spiral akan menjad

0% 4

OIS

Gambar 4. 22 Selesai dibentuk menjadi spiral 11

e Pembuatan Tahu atau Concrete Space
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Biasanya dicetak sesuai dengan diameter tulangan yang digunakan, atau
lebih besar. Fungsi dari adanya concrete space yaitu menahan agar

lingkaran spiral terjaga.

Gambar 4. 23 Concrete space 11

e Pembuatan bar cage / keranjang besi
Ini direncanakan sesuai dengan gambar rencana. Penggunaan kawat beton
atau disebut dengan bendrat akan mengikat antara tulangan utama dengan

besi spiral.

Gambar 4. 24 Pembuatan Keranjang besi (111

3. Pekerjaan Pengeboran

e Proses pengeboran
Pada sebelumnya sudah memakai mata bor yang bernama auger,
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Gambar 4. 25 Pengeboran dengan mata bor Auger [
pada tahap ini kita sudah menggunakan drilling bucket,yang berfungsi

untuk mengambil tanah-tanah yang berada di dalam, berbentuk seperti

gambar dibawah ini :

Gambar 4. 26 Pengeboran dengan mata bor Drilling bucket 11
Tanah yang di bor,akan diletakkan di samping, tapi sebelumnya itu sudah
dibuatkan jalan air yang langsung ke sungai, agar tidak masuk kembali ke
lubang bor.
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Gambar 4. 27 Pembuangan tanah lumpur (111

Setelah pengeboran telah mencapai pada kedalaman yang telah
direncanakan,yaitu 19 meter. Maka dilakukan pembersihan atau cleaning
pada lubang bor, dengan menggunakan cleaning bucket yang hampir sama
dengan drilling bucket. Yang berfungsi untuk mengambil tanah, lumpur

atau air yang masih berada di dalam tanah.

Gambar 4. 28 Melakukan Cleaning 14

Jika telah selesai melakukan cleaning, mulai masuk pada pembesian
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4. Pembesian
Karena sudah mencapai kedalaman 19 meter, maka besi yang telah dibuat
dimasukkan ke dalam lubang bor. Dikarenakan lebih dari 12 meter maka
dibuat menjadi 2. Besi tersebut diangkat dan diletakkan dekat dengan lubang

menggunakan Crane.

Gambar 4. 29 Pengangkatan Besi dengam Crane 11

Posisi dari besi harus diperhatikan ,dan harus lurus tegak searah dengan lubang
bor.

Gambar 4. 30 Pengangkatan besi harus sejajar (111

Kemudian besi selanjutnya diangkat dan disambung dengan cara di las pada
ujung besi.
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Gambar 4. 31 Sambungan menggunakan Las %
Pengecoran
Pada tahap sebelum melakukan pengecoran, harus mempersiapkan Pipa
Tremie dan corong, yang berfungsi untuk membawa campuran beton ke dasar
lubang. Pipa tremie tersebut diikat dan diangkat bersamaan menggunakan alat

crane.

Gambar 4. 32 Pengangkutan Pipa Tremie [11]

Proses penyambungan pada ujung pipa tremie dengan corong, adanya bantuan

dari alat crane.
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Gambar 4. 33 Pipa Tremie disambungkan dengan Corong [

Jika semua Sudah terpasang, maka proses pengecoran dilakukan dengan
menggunakan Ready Mix Concret dari CBSP. Sebelum mulai, harus ada uji

Slump untuk mengetahui nilai slump memenuhi standart mutu.

Lefiran J_#ﬂBATAN PE
ZHPIN WILA

= .
Gambar 4. 34 Uji Slump 4
Setelah selesai Uji Slump, maka Truk mixer diarahkan untuk ke arah dekat
lubang. dan posisi dari pipa tremie diperhatikan agar pada saat naik turun
tidak merusak tulangan didalamnya. Sebelum dimasukkan campuran beton,
maka diberi bola yang dimasukan ke dalam pipa tremie. Pengecoran siap
dilakukan.
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Gambar 4. 35 Mulai Pengecoran (111

Pada saat pengecoran, air serta lumpur yang berada di dalam akan keluar,

dikarenakan berat jenis dari beton itu lebih besar daripada berat jenis lumpur.

Gambar 4. 36 Naiknya air ke permukaan 11

Proses diatas dilakukan secara berulang-ulang, yaitu jika campuran telah full

di corong maka harus dinaikkan agar campuran tersebut turun.
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Gambar 4. 37 Masuknya Campuran Beton ke dasar tanah [11]

Selesainya pengecoran ditandai dengan air yang naik ke permukaan berwarna

abu-abu,seperti campuran beton. Jika telah selesai, dilakukan penarikan

kembali pipa tremie beserta corong dan casing menggunakan alat Crane.

|y ’;'. § /

Gambar 4. 38 Selesai Pengecoran [11]
Setelah pipa tremie beserta corong diangkat dan dikembalikan di tempat yang
sudah dibuat, mulai untuk membersihkan kembali sisa-sisa pengecoran yang
terdapat pada pipa tremie dan cassing, agar tidak terjadi pengerasan di dalam
lubang pipa tersebut. Jika semua sudah dibersihkan pekerjaan bored pile

selesai, maka dilanjutkan dengan pekerjaan lantai kerja untuk pilecap.



BAB V

Kesimpulan Dan Saran

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan diatas yang dapat menjadi kesimpulan yaitu :

1.

Alat-alat yang dipakai Pada Proyek Pelebaran Jembatan Pesawangan
dalam pelaksanaan bored pile yaitu excavator, truck mix, crane, pipa
tremie, drilling rig, talang cor, dan mata bor (auger dan bucket). Metode
pelaksanaannya meliputi melakukan survei lokasi, pembersihan lahan,
penentuan titik, pengeboran, melakukan cleaning, pabrikasi besi,

masukkan pipa tremie, lalu yang terakhir pengecoran.

52 Saran

Berdasarkan pengamatan dan kerja praktek yang telah dilakukan

dilapangan, maka penulis memberikan saran, yaitu :

1.

Sebaiknya Alat-alat yang digunakan dilakukan pemeriksaan kembali
khususnya pada alat pengeboran, agar supaya tidak memakan waktu
lama untuk pengerjaannya. Dan setelah selesai pengeboran masuk pada
proses cleaning, sebaiknya menyediakan pengadaan tempat
penampungan agar pengeboran tidak langsung masuk ke air, untuk

mencegah pencemaran air dilokasi sekitar.
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